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ABSTRAK

Aktivitas ziarah kubur bagi sebagian golongan dalam Islam terutama
bagi orang awam bukan lagi semata mendo'akan arwah leluhur melainkan ada
juga yang telah melenceng jauh, yakni ziarah dianggap sebagai sarana komunikasi
antara orang yang sudah meninggal dengan yang masih hidup sehingga adanya
pemujaan terhadap ruh, sehingga ada sebagian dari golongan dalam Islam yang
secara ekstrim melarang untuk melakukan ziarah kubur dikarenakan hal demikian
adalah bid'ah. Padahal jika dilihat fungs yang sebenarnya dari ziarah adalah
pendekatan diri kepada Allah SWT serta satu media mengingat pada kematian dan
Ziarah juga merupakan sarana untuk mendo'akan orang yang telah meninggal
dunia. Hal ini juga sgjaan dengan akidah tentang tauhid dan doktrin keagamaan
mazhab kaum Syi‘ah. Memang, jika dikaitkan dengan mazhab-mazhab atau
golongan daam Islam. Sebagian menganggapnya tidak masalah karena
merupakan perbuatan yang mustahab (dianjurkan, disunatkan), sebagian kalangan
lain menganggap tidak perlu dilestarikan karena ditakutkan menyimpang pada
kemusyrikan.

Oleh sebab itu peneliti merasa tertarik untuk mengkaji tentang ziarah
kubur menurut Syi’ah yang terdapat dalam kitab hadis al-Kafi dengan tujuan
untuk mengetahui hakekat, fungsi, bentuk-bentuk, tata cara, serta keutamaan
ziarah kubur dalam Syi’ah. Penelitian ini berdasarkan atas hadis-hadis tentang
ziarah kubur dalam kitab hadis al- Kaf7 karya al-Kulaini. al- Kaf7 adalah salah satu
kitab hadis yang menduduki peringkat tertinggi di kalangan Syi'ah, serta
pengarangnya al-Kulaini adalah seorang ulama Syi’ah terkenal dan termasuk
generas ahli hadis ke empat serta merupakan sosok fenomenal di mana beliau
selain seorang fagih sekaligus juga seorang muhadis.

Fokus kajian dalam penelitian ini akan menelaah hadis-hadis tentang
ziarah kubur dalam kitab Furu’ al-Kafi karya al-Kulaini. Penelitian ini
menggunakan literatur kepustakaan sebagal prespektif keilmuan dasar. Dalam
pengolahan data digunakan metode deskriptif analitik, yakni pencarian data
dengan interpretasi yang tepat kemudian di analisis dengan menguraikan data
dengan sumber yang ada.

Dari hasil penelitian ini bahwa ziarah kubur menurut Syi’ah tidaklah
termasuk perbuatan musyrik, akan tetapi termasuk perbuatan mustahab
(dianjurkan, sunah), sebagaimana yang telah ditunjukan dalam hukum (syara’)
dengan berdasarkan pada hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-4afi. Pada
hakekatnya ziarah kubur termasuk bentuk wujud ketaatan dan kedekatan yang
paling utama, setelah ibadah yang wajib. Sebab, ziarah kubur merupakan hal
terbaik dalam sunah memohon dan menyerahkan diri kepada Allah. Ziarah juga
merupakan media komunikasi yang efektif antara seoarang peziarah dengan yang
diziarahi. Dalam syariat yang suci terdapat dorongan dan penekanan yang sangat
untuk saling menziarahi diantara sesama kaum muslimin, sehingga terealisir
persatuan dan keridhaan Allah. Dari segi manfaatnya ziarah kubur memberikan
banyak manfaat keagamaan dan sosial, yang diberikan oleh para imam, yaitu
menambah eratnya hubungan cinta antara para imam dan pengikutnya, serta
mengingatkan hati akan gjaran, akhlak, dan jihad merekadi jalan Allah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

j Aliffl o ... B . tidak dilambangkan
« Ba' b be
) Ta' t te

) Sa' $ es titik atas

z Jim j je

z Ha' h ha titik di bawah
c Kha' kh ka dan ha

A Dal d de

3 Zal z zet titik di atas
B Ra' r er

B) Zai z zet
" Stn s es
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g Syin sy es dan ye
) Sad S es titik di bawah
) Dad d de titik di bawah
L Ta' t te titik di bawah
&, 7a' Z zet titik di bawah
& 'Ayn . koma terbalik (di atas)
't Gayn g ge

—a Fa' f ef

3 Qaf q qi

| Kaf k ka

Jd Lam 1 el

o Mim m em

O Niin n en

K Waw w we

> Ha' h ha

s Hamzah LA apostrof

< Ya y ye

X




II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Cpdlaia ditulis muta‘aqqidin

w

b ditulis ‘iddah
III. Ta' marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

A ditulis hibah

-

Qo ditulis Jjizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

) Ao ditulis ni'matullah
Dkl BS ) ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

. - -

__(fathah) ditulis a contoh S = ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh aﬁﬁ ditulis fahima
] (dammah) ditulis u contoh Z_\';S ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

lala ditulis Jjahilivyah



2. fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)
(> ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
o A ditulis furad
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
95-'\,-.'-.' ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

J 58 ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
Al ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
@3 S u—d ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl ditulis al-Qur'an
sl ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
M\ ditulis al-syams

eladl ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

oa s dll (563 ditulis zawi al-furid

aaul) dﬁ\ ditulis ahl al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ziarah secara umum berasal dari kata zara dan ziarah yang merupakan
bentuk mashdar dari bahasa Arab zara-yazuru-zauran-waziyaratan-wazuwaran
yang berarti pergi menengok atau melawat yang berarti juga lawatan dan
tandangan®. Luwis Maluf mengartikan kata ziarah yaitu datang dengan maksud
menemuinya’, dan banyak orang yang mengartikan sejenis dengan hal demikian
yaitu mengunjungi tempat-tempat tertentu misalnya kuburan dan lain sebagainya
dengan maksud tertentu pula sesuai dengan maksud kedatangan peziarah tersebut.

Dengan demikian, dari definisi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa ziarah adalah kegiatan menengok atau mengunjungi tempat-tempat tertentu
seperti kuburan, petilasan dan lain sebagainya.

Di dalam Islam, ziarah kubur merupakan bagian dari kegiataan
keagamaan. Ziarah kubur, terutama ke makam para Nabi dan orang-orang saleh
memiliki banyak keutamaan dan juga membawa pengaruh yang baik bagi ruhani
para peziarah.® Dengan melihat komplek pemakaman yang sunyi senyap,

gundukan tanah yang di atasnya tersusun batu nisan yang rapi, akan membuat hati

*Muhammad Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Kamus Arab Melayu (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi wa Auladihi, 1350 H), Juz | him. 273.

2Luis Maluf, al-Munjid fi al-Lugati wa al-A'lam (Beirut: Dar al-Masrak, 1996), him.
310.

*Novel bin Muhammad Alaydrus, Mana Dalilnya: Seputar Permasalahan Ziarah
Kubur, Tawassul, Tahlil (Surakarta: Taman llmu, 2007), him. 67
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yang keras menjadi lembut dan tergerak untuk mempersiapkan diri menghadapi
kematian. Yang demikian, memang menjadi salah satu tujun dan hikmah ziarah
kubur.

Aktivitas ziarah kubur bagi sebagian golongan dalam Islam terutama
bagi orang awam bukan lagi semata mendo'akan arwah leluhur melainkan ada
juga yang telah melenceng jauh, yakni ziarah dianggap sebagai sarana komunikas
antara orang yang sudah meninggal dengan yang masih hidup sehingga adanya
pemujaan terhadap ruh. Ada juga sebagian dari golongan dalam Islam yang secara
ekstrim melarang untuk melakukan ziarah kubur dikarenakan hal demikian adalah
bid'ah. Padahal jika dilihat fungsi yang sebenarnya dari ziarah adalah pendekatan
diri kepada Allah SWT serta satu media mengingat pada kematian dan ziarah juga
merupakan sarana untuk mendo'akan orang yang telah meninggal dunia* Hal ini
juga sejalan dengan akidah kaum Syi'ah.

Syi'ah adalah kaum muslimin yang menganggap pengganti Nabi Saw
merupakan hak istimewa keluarga Nabi (dalam hal ini "Ali r.a dan keturunannya)
dan mereka yang dalam bidang pengetahuan dan kebudayaan Islam mengikuti
mazhab Ahl al Bait.> Syi'ah dalam perkembangannya terbagi-bagi dalam beberapa
sekte atau aliran. Ada yang mengatakan 22 aliran dan bahkan ada juga yang
mengatakan lebih dari 22 diran dengan latar belakang masing-masing yang

berbeda. Semuanya terjadi setelah kesyahidan Husain, yaitu Imam ketiga dalam

*Muhyiddin Abussomad, Tahlil dalam Prespektif al-Qur'an dan Sunnah (Malang:
Bayan, 2004), him. 45.

*Muhammad Husayn Tabataba’i, Islam Syi’ah: Asal Usul dan Perkembangannya , terj.
Djohan Effendi (Jakarta: Pustaka Utama Garéfiti, 1989), him. 32.



Syi'ah.® Dari sekian banyak aliran dalam Syi'ah hanya tiga aliran yang masih ada
sampai sekarang yaitu: Ismailiyah (tujuh Imam), Zaidiyah (lima Imam) dan /sna
‘Asyarivah (dua belas Imam).” Akan tetapi dari tiga aliran tersebut, yang
merupakan mayoritas orang-orang syi’ ah sampai sekarang adalah penganut aliran
Imam dua belas yang juga disebut sebagai /mamiyah.

Syi'ah muncul karena kritik dan protes terhadap dua masalah besar
dalam agama Islam, tanpa mempunya sesuatu keberatan terhadap cara-cara
keagamaan yang melalui perintah-perintah Nabi merata di kalangan kaum
Muslimin sekarang. Kedua masalah ini berkaitan dengan (1) pemerintahan Islam
dan (2) kewenangan dalam pengetahuan-pengetahuan keagamaan, yang menurut
orang-orang Syi'ah kedua-duanya menjadi hak istimewa Ahl al-Bait. Syi'ah juga
menegaskan bahwa kekhalifahan Islan di mana bimbingan esoterisme dan
kepemimpinan rohani merupakan unsur-unsur yang tak terpisahkan yaitu milik
'‘Ali dan keturunannya. Mereka juga percaya bahwa menurut keterangan Nabi,
Imam Ahl al-Bait berjumlah dua belas orang.’

Kaum Syi'ah percaya bahwa kemahaesaan Allah (tauhid) harus
meliputi segala seginya, sebagaimana kemahaesaan zat-Nya (tauhid zati) kita

percaya bahwa Allah mestilah satu dalam zat-Nya dan kemestian wujudnya

®Nourouzzaman Siddigi, Syi’ah dan Khawarij dalam Perpektif Sejarah (Yogyakarta:
PLP2M, 1985), him.10. Penyebabnya ialah karena Imam Husain tidak meninggalkan putera yang
telah dewasa. Maka timbullah perdebatan, apakah putera yang belum dewasa berhak atau sah
untuk menduduki jabatan Imam, atau tidak? Ada yang mengatakan sah, karena darurat
(Imamiyyah) dan ada yang mengatakan tidak sah (Kaisiniyyah). Dari sinilah muncul
perkembangan Syi’ ah yang terbagi-bagi dalam berbagai aliran.

"Muhammad Husayn Tabataba’i, Islam Syi’ah..., him. 79-90.

8 Ibid.



(wujud al-wujud). Kedua, zatnya mestilah satu dengan berbagai sifat-Nya. Ketiga,
kemahaesaan-Nya mesti terwujud dalam peribadatan kepada-Nya, dan tidak
dibenarkan peribadatan kepada apa pun selain  Allah. Orang yang
mempersekutukan Allah dalam peribadatan adalah musyrik, sebagaimana orang
yang berpura-pura beribadat demi Allah tetapi sebenarnya beribadat demi sesuatu
yang lain. Dalam pandangan Islam, orang yang seperti itu sama sga dengan
penyembah berhala, dan keduanya adalah musyrik.’

Dengan demikian, menurut Syi'ah ziarah ke tempat suci, seperti makam
Nabi saw atau para Imam as. dan berkabung', tidaklah termasuk syirik,
sebagaimana yang sering dituduhkan orang-orang yang suka menyerang Syi'ah.
Seperti yang dilakukan oleh kaum yang menganut faham Wahabi, mereka itu
tidak melihat alasan penalaran di balik ziarah itu, karena ziarah itu merupakan
suatu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, sama hanya dengan
melaksanakan amal-ama yang balk menyambang orang yang sakit, menyertai
pemakaman, silaturrahmi sesama muslimin dan menyantuni kaum muslimin yang
dalam kemiskinan. Umpamanya, mengunjungi orang sakit merupakan suatu amal
yang melalui perbuatan itu seoarang mukmin mencapa pendekatan kepada Allah.
Ini tidak berarti pemujaan terhadap s sakit itu sendiri, dan ha ini bukanlah
perbuatan syirik. Demikian juga hal ziarah kubur tidak termasuk perbuatan syirik.

Daam ilmu Figh Syi'ah bahwa ziarah kubur dan menangisi para syuhada

®Muhammad Ridha al-Muzaffar, Akidah Syi'ah Imamiyyah, terj. Muhammad H.
Acango (Jakarta: Abu Dzar Press, t.th), him 15-16.

1%\ aksudnya, menangisi seorang syahid atau para syuhada, khususnya Imam Husain
cucu Rasul serta 72 orang keluarga dan kerabat yang syahid di Karbala.



termasuk di antara amal perbuatan keagamaan yang baik. Singkatnya perbutan
ziarah kubur ini tidak termasuk jenis syirik, sebagaimana sering disangka orang,
tidak pula di balik ziarah dalam kaum Syi'ah itu termasuk pemujaan kepada para
Imam a.s. bahkan maksudnya ialah menghidupkan lagi amal-amal para Imam itu,
menyegarkan ingatan manusia kepada mereka dan memuliakan syiar agama.**
Telah ditunjukan dalam kitab hadis al-Kafi bahwa perbuatan ini adalah
mustahab (dianjurkan, sunnah). Sebagaimana yang tertulis dalam hadis Rasulullah

SaW:

Artinya: “Barang siapa datang ke Mekkah untuk melakukan haji tetapi
tanpa berkunjung ke Madinah untuk menziarahi (makam) ku, aku akan murka
atasnya nanti di hari kiamat. Barang sigpa ziarah ke makamku, maka dia akan
mendapatkan syafa atku dan orang yang mendapatkan syafaatku, pasti masuk
surga. Barang siapa meningga dunia pada kedua tempat suci, Mekkah dan
Madinah, maka iatidak akan dipalingkan (dari rahmatku) dan tidak akan di hisab.
Barang sigpa meninggal dunia dalam keadaan berhijrah kePada Allah, niscaya ia
disandingkan pada hari kiamat bersama para pejuang badr” .*2

Ypid., him 16-17

Muhammad bin Yakub a-Kulaini, Kitab Furu’ al-Kafi (Taheran: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 1365 H), Juz IV, him. 548.



Kagjian hadis di kalangan Sunni tentang ziarah kubur sudah sering
dilakukan. Sementara di kalangan Syi‘ah boleh dikatakan masih sangat langka.
Kalau boleh dibilang, bahwasanya tidak ada sama sekali penelitian tentang hadis-
hadis ziarah kubur di kalangan Syi’ah. Untuk itulah, fokus penelitian ini adalah
salah satu kitab yang menjadi pegangan di kalangan Syi’ah. Sebagai salah satu
aliran dalam Islam yang jumlahnya sepuluh persen dari jumlah keseluruhan umat
Islam di dunia,*® Syi’ah memiliki pemikiran yang berbeda dengan aliran lainnya
la identik dengan konsep kepemimpinan (/imamal) yang merupakan tonggak
keimanan Syi’ah.'* Mereka hanya percaya bahwa jabatan //ahiyah yang berhak
menggantikan Nabi baik dalam masalah keduniaan maupun keagamaan hanyalah
dari kalangan ahl al-bait. Keyakinan tersebut mewarnai kekhasan Syi’ah di
samping adanya konsep lain seperti /smah dan mahdi.

Salah satu kitab hadis yang menduduki peringkat tertinggi di kalangan
Syi’ah adalah al-Kafi. Setidaknya, terdapat empat kitab pokok yang beredar dalam
mazhab ahl al-bait. Keempat kitab hadis tersebut adalah a/-Kafi, Man Ila
Yahduruh al-Faqih, Tahzib al-Ahkam, dan al-Istibsar fi ma Ukhtulifa min

Akhbar®> Adapun kitab hadis yang menjadi fokus penelitian ini, merupakan kitab

BMereka masuk dalam bagian Syi’ah Isna Asyariyah, Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah
Ismailiyah. Syi’ah Isna Asyariyah tersebar di Iraq jumlahnya 60 % dan minoritas di Afghanistan,
Lebanon, Pakistan dan Syam. Adapun Syi’ah Zaidiyah tersebar di Yaman. Sedangkan Syi’ah
Ismailiyah jumlahnya sekitar dua juta orang yang tinggal di India, Asia Tengah, Iran, Syam dan
Afrika Timur. Lihat Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam Ringkas terj. Gufran A. Mas’adi (Jakarta:
Rajawali Press, 1999), him. 385.

YAI-Gita’, As/ al-Syi‘ah wa Usuluha (Kairo: Maktabah al-Arabiyah, 1957), him. 65.

B jhat 1.K.A Howard, "a-Kutub al-Arbaah: Empat Kitab Hadis Utama Mazhab
Ahlulbait" Jurnal al-Huda, Vol.2 No.4, 2000, him 10.



hadis yang menyuguhkan berbagai persoalan pokok agama (usu/), cabang-cabang
(furu’) dan al-Raudah.

Pengarangnya, al-Kulaini (w. 328 H./939 M.) adalah seorang ulama
Syi’ah terkenal dan termasuk generasi ahli hadis ke empat.'® Ulama yang nama
lengkapnya Muhammad ibn Ya’qub ibn Ishaq al-Kulaini al-Razi dilahirkan di
Rayy dan hidup di Bagdad sampai diakhir hayatnya'’ Kitab ini disusun dalam
jangka waktu yang cukup panjang, selama 20 tahun.’® Melihat banyaknya hadis
yang dihimpun dan materi bahasannya, maka ada anggapan di kalangan Syi’ah
bahwa segala persoalan keagamaan sudah dibahas di dalam kitab a/-Kafi dan oleh
karenanya ijtihad tidak diperlukan lagi. Hal tersebut sesuai dengan namanya, a/-
Kafiidentik dengan koleks hadis-hadis tentang berbagai persoal an keagamaan.

Fokus utama penelitian ini adalah hadis-hadis tentang ziarah kubur. Di
dalam al- Kafi, hadis tersebut terhimpun dalam bagian kedua tentang a/-furu’ yang
di dalamnya memuat hadis-hadis tentang Zaharah, janaiz, al-salat, haji ziarah dan
sebagainya sebanyak 26 buah. Pada bagian ini merupakan hadis-hadis tentang
masalah figh yang berfungss mengatur kehidupan umat manusia dalam
menjalankan gjaran agama.

Oleh sebab itu, berangkat dari permasalahan inilah penulis tertarik dan
merasa perlu untuk menulusuri ziarah kubur menurut Syi‘ah yang termaktub

dalam kitab hadis a/-Kafi karya al-Kulaini, yang mana masih sedikit atau bahkan

'8Lihat Hasan Ma’ruf al-Hasani, "Telaah Kritis atas Kitab Hadis Syi’ah al-Kafi”,
Jurnal al-Hikmah, No. 6, Juli-Oktober 1992, him. 28-43.

Yihat al-Kulaini, Mugaddimah al-Usul., him. 13.

8 1bid.



tidak ada orang yang melakukan pendlitian tentang hadis-hadis ini. Pendlitian ini
akan bertambah menarik lagi, karena ada perbedaan pandangan dan pemahaman
tentang konsep, sumber, hakikat, dan bahkan kriteria kesahihan hadis antara
Syi'ah dan Sunni, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap pembahasan ziarah

kubur ini..

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini penulis
arahkan untuk membahas beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. bagaimana hakekat dan fungsi ziarah kubur menurut pandangan Syi‘ah
yang termaktub dalam hadis-hadis ziarah kubur dalam kitab a/-Kafi
karyaal-Kulaini?

2. Bagamana bentuk-bentuk dan keutaman ziarah kubur menurut
pandangan Syi'ah yang termaktub dalam hadis-hadis ziarah kubur dalam
kitab a/-Kafi karyaal-Kulaini?

3. Bagaimana dan tata cara ziarah kubur menurut pandangan Syi‘ah yang
termaktub dalam hadis-hadis ziarah kubur dalam kitab a/-Kaff karya al-

Kulaini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui hakekat dan fungsi ziarah kubur menurut pandangan
Syi'ah yang termaktub dalam hadis-hadis ziarah kubur dalam kitab a/-
Kafikaryaal-Kulaini

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk ziarah kubur dan keutamaan menurut
pandangan Syi‘ah yang termaktub dalam hadis-hadis ziarah kubur dalam
kitab a/-Kafi karyaal-Kulaini.

3. Untuk mengetahui tata cara atau adab ziarah kubur menurut pandangan
Syi'ah yang termaktub dalam hadis-hadis ziarah kubur dalam kitab a/-

Kafikaryaal-Kulaini.

Sedangkan kegunaan pendlitian ini adalah:

1. Hasil penditian ini diharapkan akan memperkaya khazanah pengetahuan
Islam, khususnya dalam bidang kajian maanil hadis yang berorientas
pada penelitian zirah kubur menurut Syi'ah yang termaktub dalam hadis-
hadis ziarah kubur dalam kitab a/-Kaf7 karya al-Kulaini.

2. Secara pragmetis penelitian ini juga berguna untuk memperkenalkan
salah satu bentuk keaneka ragaman khazanah sosio-kultural masyarakat
Islam dalam melaksanakan ziarah kubur sebagaimana yang termaktub

dalam kitab hadis al-kaff yang mazhab syi'ah anut.

D. Telaah Pustaka
Berpijak dari berbagai pustaka yang telah dilakuakan, sepengetahuan

peneliti, ziarah kubur dalam perjalanan sgarahnya telah menarik minat banyak
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kalangan masyarakat untuk membuat kajian-kagian tentangnya, apa lagi jika
dikaitkan dengan mazhab tertentu yaitu Syi‘ah. Maka tidak sedikit studi pustaka
dan karyailmiah yang membahas mengenai persoalan ini.

Syekh Muhammad Ridha a-Muzaffar dalam bukunya Akidah Syi'ah
Imamiyyah menerangkan bahwa ziarah ke tempat suci, seperti makam Nabi saw
atau para Imam as. tidaklah termasuk syirik, sebagaimana sering dituduhkan
orang-orang yang suka menyerang Syi'ah. Orang-orang itu tidak melihat alasan
penalaran di balik ziarah itu, karena ziarah itu merupakan suatu cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Daam buku ‘Agaid al-Imamiyah, Muhammad Rida al-Muzaffar
menerangkan tentang keyakinan atas (kebenaran) ziarah kubur dalam Syi'ah yakni
satu hal yang juga merupakan ciri khas mazhab Syi‘ah Imamiyah adalah ziarah ke
makam-makam (Nabi Saw dan para imam Ahl al-Bait as). Semua ini merujuk
pada wasiat para Imam as, yang membimbing para pengikutnya agar berziarah
kubur serta memotivasi mereka lantaran ziarah kubur termasuk sebentuk wujud
ketaatan dan kedekatan yang paling utama, setelah ibadah-ibadah yang wajib.
Sebab ziarah kubur merupakan ha terbaik dalam sunah memohon dan
menyerahkan diri kepada Allah.

Ziarah kubur juga merupakan konsekuens berbaiat kepada para imam
(yakni setigp paraimam memiliki hak dibaiat oleh parawali dan pengikutnya, dan
sempurnannya konsekuensi berbaiat adalah dengan menziarahi makam-makam

mereka; siapapun yang benar-benar berniat ziarah kepada mereka sebagai wujud
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dari keinginannya, maka para imam akan memberikan syafaatnya kepada mereka
di hari kiamat kelak).™

Jafar a-Subhani yang merupakn salah seorang maraji' Syi‘ah pada masa
sekarang ini dalam bukunya Tawassul Tabarruk Ziarah Makam Karamah Wali
menerangkan tentang gambaran umum ziarah kubur. Bahwa tujuan orang-orang
muslim yang mendirikan shalat dan berdo'a di sis makam adalah Tabarruk
(mencari berkah) dari tempat yang dijadikan makam para kekasih Allah. Dengan
anggapan bahwa amalan yang mereka lakukan di sana akan mendapat pahala.®

Kemudian jafar a-Subhani berpendapat yang berangkat dari ayat a-

Qur'an:

P ] Z :/ /ﬂ» = - ° {/’.c/ i

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,

supaya kamu mendapat keberuntungan” .

Daam hal ini perantara tidak terbatas hanya pada menjaankan
kewagjiban, akan tetapi juga hal-hal mustahab di antaranya ialah dengan ber

tawassul dengan para Nabi dengan cara menziarahi kuburannya. Lebih lanjut

®Muhammad Rida al-Muzaffar, 'Aqaid al-Imamiyah, terj. Rida al-Segaf (Pekalongan: al-
Mu'ammal, 2005) him. 156-157, serta dalam pandangannyaini al-Muzaffar berdasarkan atas hadis
dari imam 'Ali a-Rida, yang diambil dari kitab Kami/ al-Ziyarat karyaibnu Guluweh.

20&/ai kh Jafar al-Subhani, Tawassul, Tabarruk, Ziarah Makam, Karamah Wali: Kritik
atas Faham Wahabi (Bandung: Hidayah, 1995), him. 83.

2 Q.S. a-Maidah [05]: 35.
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Jafar al-Subhani menambahkan, dengan bukti-bukti yang ada ia menyatakan
bahwa Nabi dan pribadi-pribadi saleh yang lainnya adalah sebagian dari perantara
yang diperintahkan oleh a-Qur'an. Hanya sgja mereka yang menganggap tidak
penting keterangan dan bukti-bukti tersebut maka ia berusaha mengarahkan dan
menafsirkannya disebabkan mereka yang melarang kegiatan ini terlanjur
menghukumi terlebih dahulu dan melarangnya.®

Dalam bulletin al-Jawad juga banyak diterangkan tentang keutamaan
dan tata cara ziarah kubur, baik itu ke makam Rasulullah ataupun ke mamakam
para lmam ma'sum a.s., seperti disebutkan bahwasanya salah satu tata cara ziarah
ke makam Rasulullah dan sunnat-sunnatnya adalah berjalan menuju makam
Rasulullah, lalu sentuh dan cium makamnya tersebut sambil membaca do'a dan
berdirilah di samping wshuwanah (tiang Masjid Nabawi bagian depan) yang
terletak di bagian kepala makam Nabi sambil menghadap kiblat dan posisi pundak
kiri menghadap kerah makam dan pundak ke arah mimbar dan kemudian
ucapkanlah do'a.

Penelitian kitab a/-Kafi karya a-Kulaini, sudah banyak di lakukan
penelitian seperti yang dilakukan oleh Yudha Kurniawan dalam skripsinya yang
berjudul Kriteria Kesahihan Hadis; Studi Komparatif Antara Kitab Jami* al-Sahih
Karya Imam al-Bukhari dan Kitab a-Kafi Karya a-Kulaini. Skripsi ini
merupakan pelengkap penelitian kitab hadis a-Kafi. yang sebelumnya sudah ada
yang membahas tentang "Konsep |Imu dalam Kitab Hadis Syi‘'ah Studi atas Kitab

al-Kafi Karya a-Kulaini", dalam Disertasi M. Alfatih Suryadilaga M.Ag.

21bid., him. 85.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research, yaitu penelitian dengan cara
mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis seperti kitab atau buku-buku yang
berhubungan dengan topik pembahasan, sehingga dapat diperoleh data-data yang
jelas?

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber kepustakaan; primer dan
skunder. Data primer dalam penelitian ini adalah kitab hadis karya al-Kulaini,
yaitu al-Kafi, yang terdapat dalam Furu’ al-Kaffi.

Sedangkan data skundernya adalah data dokumen tidak langsung yang
menjelaskan data primer yang telah dikumpulkan sebelumnya?* Bahan penunjang
ini bisa berupa kitab, buku, ensiklopedi, artikel, majalah, internet dan berbagai
jurnal yang berkaitan secara langsung ataupun tidak dengan penelitian ini.

3. Andisis Data

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Deskriptif dapat

diartikan sebagal prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan

menggambarkan obyek penelitian sebagaimana adanya.®

ZWinarno  Surakhmat, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan teknik
(Bandung: Tarsito, 1990), him 251.

2Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996),
him. 73.

®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakartaz Gajsh Mada
University Press, 1995), him. 63
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Pada penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk memaparkan
gambaran umum tentang ziarah kubur di kalangan Syi‘'ah khususnya menurut al-
Kulaini yang tersirat dalam kitab a/-Kafi. Adapun analisis, dalam ilmu filsafat
berarti perincian istilah-istilah atau pernyataan-pernyataan ke dalam bagian-
bagiannya sedemikian rupa. Sehingga penulis dapat melakukan pemeriksaan atas
makna yang terdapat di dalamnya® Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan,
menyusun, menjelaskan dan melakukan analisa terhadap keseluruhan data yang
diperoleh kemudian dicari karakteristiknya.

Di samping itu juga, akan digunakan pendekatan analisa historis—
eksplanatoris (eksplanatory analysis), yaitu suatu analisis yang berfungs
memberi penjelasan yang lebih mendalam dari sekedar mendeskripsikan makna
sebuah teks. Sehingga memberi pemahaman mengenai, mengapa dan bagaimana

pemikiran itu muncul dan apa saja sebab yang melatarbel akanginya.’

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman yang runtut, terarah dan benar tentang
masalah yang diangkat, maka penyusun menggunakan sitematika pembahasan
sebagai berikut:

Daam pembahasan ini, diawali Bab | yang berisi pendahuluan yang

berfungs sebagai pengantar dan pengarah kajian dalam bab-bab selanjutnya. Di

% ouis. O. Kattsuf, Pengantar Filsafat, terj. Sogjono Soemaryo (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989), him 25.

2'sghiron Syamsuddin “Penelitian Literatur Tafsir/llmu Tafsir, Sejarah, Metode, dan
Analisis Penelitian”, Makalah dalam saresehan Metodologi Penelitian Tafsir Hadis IAIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 15-16 Maret 1999. him. 4. (Makalah tidak diterbitkan).



15

sini dijelaskan latar belakang masalah, untuk memberikan uraian mengapa
penelitian ini perlu dilakukan. Rumusan masalah untuk memfokuskan inti
masalah yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian berguna untuk
membidik tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Telaah pustaka berguna untuk
mengkaji penelitian yang sudah ada, dan posisi penyusun dalam penélitian ini.
Metode penelitian yang dimaksud di sini adalah untuk menjelaskan metode yang
digunakan penyusun dalam penelitian ini. Sedangkan yang terakhir adalah
sistematika pembahasan yang secara singkat menerangkan sistematika dalam
penelitian ini.

Sebagai langkah awal memasuki ranah kajian, pada Bab Il penyusun
akan menggambarkan secara umum tentang ziarah kubur yang meliputi tiga
bagian. Yang pertama adalah mendeskripsikan historisitas ziarah, yang kedua
menjelaskan tentang ziarah dalam prespektif agama dan sosial, dan yang ketiga
adalah mendeskripsikan tentang ziarah kubur berkaitan dengan mazhab Syi'ah.
Langkah ini merupakan sebagai gambaran umum, sebelum memasuki pada
pembahasan yang |ebh spesifik lagi.

Pada Bab 111 membahas sekilas tentang Kitab a/-Kafi karya al-Kulaini
dan hadis-hadis tentang ziarah kubur di dalamnya. Pembahasan bab ini terdiri atas
empat sub bahasan yaitu, tentang setting historis penulis kitab, sistematika dan isi
kitab, validitas hadis dan hadis-hadis tentang ziarah kubur yang dijadikan obyek
studi dalam penelitian ini. Selain itu, Secara tidak langsung bab ini juga
menyuguhkan tentang data dari obyek penelitian terutama dalam sub bab hadis-

hadis tentang ziarah kubur.
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